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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh media pembelajaran video
animasi terhadap hasil belajar siswa pada materi pemanasan global di sekolah SMP Swasta
Muhammadiyah-21 Dolok Batu Nanggar. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan metode penelitian eksperimen murni (true experimental) yang dimana pengujian variabel
bebas dan terikat dilakukan terhadap sempel kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Desain
penelitian ini menggunakan Pre-test Post-test Control Grup Desain. Jumlah populasi keseluruhan
siswa kelas VII yaitu 124 siswa, kemudian pengambilan sampel dengan cara claster random
sampling berjumlah 62 siswa. Dibagi menjadi dua kelas yaitu satu kelas kontrol (V11-C) 31 siswa
dan satu kelas eksperimen  (VI1I-D) 31 siswa. Teknik analisis data yang di hitung adalah uji
normalitas, uji homogenitas, uji regresi linier sederhana, nilai rata-rata, standart deviasi, dan uji
hipotesis. Hasil penelitian nilai untuk uji normalitas pada kelas kontrol yaitu 0,351 dan kelas
eksperimen yaitu 0,708. Uji homogenitas signifikansi nilai data adalah 0,0357. Uji regresi linier
sederhana pada kelas kontrol nilai konstanta sebesar 43,066 sedangkan koefisien korelasi 0,118,
dan kelas eksperimen nilai konstanta sebesar 39,939 sedangkan koefisien korelasi 0,082. Nilai
rata-rata PostTest kelas kontrol yaitu 67,10 dan kelas eksperimen 93,06. Nilai standart deviasi
kelas kontrol 7,613 dan kelas eksperimen 5,428. Dan uji hipotesis penelitian ini apabila thitung >
ttabel pada taraf signifikansi o = 0,05 dan derajat kebebasan (dk) = 30 maka HO ditolak dan Ha
diterima, dari perhitungan uji hipotesis diperoleh thitung 16,263 > ttabel 1,69726 berdasarkan
hasil penelitian dan analisis data yang diperoleh ada perbedaan dan peningkatakan hasil belajar
siswa yang signifikan dengan menggunakan media pembelajaran video animasi pada materi
pemanasan global di kelas VII di sekolah SMP Swasta Muhammadiyah-21 Dolok Batu Nanggar.

Kata Kunci: Media Pembelajaran Video Animasi, Hasil Belajar Siswa

PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan hal yang sangat penting bagi individu maupun masyarakat.
Oleh karenanya setiap individu harus belajar untuk bekal kehidupan di masa yang akan
datang. Pendidikan merupakan aspek yang sangat menentukan bagi kemajuan suatu
negara. Negara dengan sistem pendidikan yang maju akan berpengaruh juga terhadap
kemajuan negara tersebut (Muhammad Parhan, A. Fitriani, A.N Pramesti, 2020).
Perkembangan pendidikan di Indonesia mengalami fase perubahan yang sangat signifikan

disetiap pergantian pemerintahan.
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SMP Swasta Muhammadiyah-21 Dolok Batu Nanggar merupakan salah satu
sekolah di kabupaten simalungun yang berdiri pada tahun 1977. Lingkungan sekolah
SMP Swasta Muhammadiyah-21 Dolok Batu Nanggar sangat asri dan sejuk. Sekolah
SMP Swasta Muhammadiyah-21 Dolok Batu Nanggar memiliki fasilitas yang terdiri dari
ruang ruang guru, ruang kepala sekolah, ruang perpustakaan, laboratorium IPA,
laboratorium komputer, laboratorium bahasa, ruang keterampilan, ruang bimbingan
konseling, musholah, tempat parkir, 4 ruangan kelas VII, dan fasilitas olahraga yaitu
lapangan. Sekolah SMP Swasta Muhammadiyah-21 Dolok Batu Nanggar memiliki
ekstrakurikuler pancak silat, hafiz, marching band, pramuka, voly, dan futsal.

Dari hasil wawancara salah satu guru IPA di SMP Swasta Muhammadiyah-21
Dolok Batu Nanggar diperoleh informasi pada saat proses pembelajaran sebagai guru
masih kurang mengarahkan siswa kearah pembelajaran yang berpusat kepada siswa
(student center), diantaranya yaitu pembelajaran yang disampaikan oleh guru masih
bersifat hafalan dan penjelasan suatu konsep lebih banyak dilakukan secara lisan dan
tertulis dengan kata lain guru masih mengarahkan siswa kearah berpusat kepada guru
(teacher center). Proses belajar mengajar tersebut dinamakan pembelajaran konvensional
klasikal (ceramah) dengan berpatokan pada media buku pembelajaran, sehingga kegiatan
belajarmengajar di dalam kelas yang berperan aktif hanya guru saja dan menjadikan siswa
merasa bosan. Selain itu cara belajar tersebut menjadikan siswa cenderung pasif, sehingga
mengakibatkan siswa mengalami kurang optimal dari hasil belajar. Konsekuensi negatif
dari kondisi tersebut dapat dilihat dengan kurangnya siswa untuk mengetahui, memahami,
dan mengaplikasikan konsep terutama pada mata pelajaran IPA pada umumnya.

Dari hasil observasi awal pembelajaran nilai siswa masih banyak yang tidak tuntas
dengan jumlah KKM 70. Harapkan guru dapat meningkat hasil belajar siswa dengan cara
membuat media pembelajaran untuk membangkitkan hasil belajar siswa agar lebih baik
lagi. Dapat dilihat hasil belajar siswa yang masih kurang optimal dan jauh dari yang
diharapkan. Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa kelas VI pada tahun 2020
dari jumlah 126 siswa sebanyak 42 siswa (33%) di atas KKM dan sebanyak 84 siswa
(67%) dibawah standart KKM, pada tahun 2021 dari jumlah 120 siswa sebanyak 38 siswa
(32%) di atas KKM dan sebanyak 82 siswa (68%) dibawah standart KKM, dan pada

64



JURNAL METABIO VOL.5NO. 2 Oktober 2023
Jurnal Pendidikan Biologi E-ISSN 2302-6553

tahun 2022 dari jumlah 130 siswa sebanyak 33 siswa (25%) di atas KKM dan sebanyak
97 siswa (75%) dibawah standart KKM.

Dengan adanya permasalahan di SMP Swasta Muhammadiyah-21 Dolok Batu
Nanggar maka seorang guru harus kreatif dan inovatif dalam pemilihan model, metode,
strategi dan media pembelajaran yang cocok dengan materi ajar agar tujuan dari
pembelajaran dapat tercapai (Mangelep, 2018). Dengan menyediakan media
pembelajaran maka dengan ini diharapkan siswa lebih berminat dan antusias dalam
menjalankan proses belajar mengajar dengan hasil belajar yang lebih maksimal. Peran
seorang guru dimasa ini sangat diperlukan untuk membangkitkan kembali hasil belajar
siswa yang sempat terhambat. Tujuan pembelajaran akan tercapai jika guru berhasil
menerapkan pembelajaran dan mengelola kelas dengan baik (Mutiaramses, 2021).

Penggunaan media pembelajaran sangatlah tepat untuk membangkitkan hasil
belajar siswa. Dimana salah satu media pembelajaran yang bisa diterapkan yaitu berupa
media pembelajaran video animasi yang sangat cocok dikarenakan pemahaman siswa
terhadap materi yang disampaikan lebih bervariatif dan inovatif. Perlu diterapkan suatu
sistem pembelajaran yang melibatkan peran siswa secara aktif dalam kegiatan belajar
mengajar guna untuk meningkatkan hasil belajar. Seperti yang dikemukakan oleh (Johari,
2018) bahwa media animasi merupakan pergerakan sebuah objek atau gambar sehingga
dapat berubah posisi.

Dengan adanya objek atau gambar membuka daya tangkap visual siswa dengan
warna-warni yang ditampilkan. Media pembelajaran video animasi dapat membuat siswa
lebih tertarik dalam proses belajar di dalam kelas karena tidak membosankan. Maka
semangat belajar siswa, diharapkan hasil belajar siswa dengan materi pemanasan global
dapat meningkat lebih baik lagi. Mata manusia telah diciptakan untuk merespon warna
lebih cepat dibandingkan dengan huruf atau bentuk dari suatu benda (Zharandont, 2011).

Penulis memilih media pembelajaran video animasi karena mudah di pahami
siswa dengan membuka daya tangkap visual siswa. Pembelajaran ini dapat diterapkan
dengan metode langsung atau tatap muka di ruangan kelas dengan menggunakan infokus.
Dalam proses penelitian ini penulis menyajikan pembelajaran yang menyenangkan dan
peserta didik bisa merasakan belajar dengan arah yang berbeda. Selain itu, keunggulan
dari media pembelajaran video animasi ini kita tidak mengeluarkan biaya dan kaloborasi
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waktu bisa disesuaikan dengan materi. Peran penting penggunaan video animasi sebagai
media pembelajaran adalah kemampuan dalam memvisualisasikan materi yang tidak
mampu dilihat atau dibayangkan oleh siswa (Mashuri & Budiyono, 2020).

Berdasarkan beberapa uraian latar belakang masalah di atas maka tentunya
terdapat pula rumusan masalah pada penelitian ini,yaitu: apakah terdapat pengaruh media
pembelajaran video animasi terhadap materi pemanasan global di kelas VII SMP Swasta
Muhammadiyah-21 Dolok Batu Nanggar Tahun Pelajaran 2022/2023. Sedangkan tujuan
dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh media pembelajaran video animasi
terhadap materi pemanasan global di kelas VII SMP Swasta Muhammadiyah-21 Dolok
Batu Nanggar Tahun Pelajaran 2022/2023.

METODE PENELITIAN

Lokasi penelitian dilaksanakan di SMP Swasta Muhammadiyah-21 Dolok Batu
Nanggar, yang beralamat di Jalan Merdeka No0.16 Serbelawan, Kabupaten
Simalungun.Waktu penelitian ini akan dilaksanakan pada Semester Genap bulan
MaretApril Tahun Pelajaran 2022/2023.

Penelitian ini menggunakan desain pretest post-test control group desain, yang
artinya desain ini mengambil dua kelompok secara acak, setelah itu diberikan pre-test
untuk mengetahui keadaan awal apakah terdapat perbedaan antara kelompok
eksperimen dan  control (Rukminingsig, 2020).

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh jumlah siswa/siswi kelas VII SMP
Swasta Muhammadiyah-21 Dolok Batu Nanggar Tahun Pelajaran 2022/2023 yang terdiri
dari 4 kelas dengan jumlah keseluruh siswa 126 orang. Penelitian ini menentukan sampel
dengan cara claster random sampling (acak kelas) dengan mengambil sampel sebanyak
64 siswa. Dimana kelas VI1I-D sebagai kelas eksperimen sebanyak 32 siswa, dan kelas
VII-C sebagai kelas kontrol sebanyak 32 siswa.

Pada penelitian ini terdapat dua teknik pengumpulan data, yaitu pre-test dan post-
test. Tes disusun berbentuk pilihan berganda berjumlah 20 soal yang terdiri dari 20 soal
pretest dan 20 post-test dengan masing-masing 1 soal bernilai 5. Dimana tes dilakukan
terhadap kelas eksperimen (kelas VII-D) dengan pembelajaran menggunakan media
pembelajaran vidio animasi dan kelas kontrol (kelasV11-C) dengan metode ceramah.
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Uji persyaratan Pre-Test penelitian ini menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, uji
regresi linear sederhana. Sedangkan uji persyaratan Post-Test penelitian ini

menggunakan penghitung rata-rata (mean), Standart Deviasi (S), dan uji hipotesis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji persyaratan Pre-Test Kelas Kontrol berjumlah 31 siswa yang mendapatkan
nilai 25 sebanyak 3 (9.7%) siswa, nilai 30 sebanyak 2 (6.5%) siswa, nilai 35 sebanyak 4
(12.9%) siswa, nilai 40 sebanyak 4 (12.9%) siswa, nilai 45 sebanyak 6 (19.4%) siswa,
nilai 50 sebanyak 8 (25.8%) siswa, nilai 55 sebanyak 1 (3.2%) siswa, nilai 60 sebanyak 1
(3.2%) siswa, nilai 65 sebanyak 1 (3.2%) siswa, dan nilai 75 sebanyak 1 (3.2%) siswa.
Sedangkan pada kelas Eksperimen berjumlah 31 siswa yang mendapatkan nilai 20
sebanyak 1 (3.2%) siswa, nilai 25 sebanyak 2 (6.5%) siswa, nilai 30 sebanyak 1 (3.2%)
siswa, nilai 35 sebanyak 3 (9.7%) siswa, nilai 40 sebanyak 2 (6.5%) siswa, nilai 45
sebanyak 5 (16.1%) siswa, nilai 50 sebanyak 7 (22.6%) siswa, nilai 55 sebanyak 2 (6.5%)
siswa, nilai 60 sebanyak 3 (9.7%) siswa, nilai 65 sebanyak 2 (6.5%) siswa, nilai 70
sebanyak 2 (6.5%) siswa, dan nilai 75 sebanyak 1 (3.2%) siswa.

Uji Normalitas penelitian pada taraf signifikansi nilai data Pre-Test kelas kontrol
0,351 > 0,05 maka dinyatakan normal dan nilai data Pre-Test kelas eksperimen 0,708 >
0,05 maka data dinyatakan normal. Hasil pengujian homogenitas dengan Levene Statistic
pada kelas kontrol dan kelas eksperimen taraf signifikansinya adalah 0,357. Hasil
pengujian ini lebih besar dari 0,05 maka varians kelas eksperimen dan kelas kontrol
adalah homogen.

Hasil pengujian regresi linier sederhana dengan Coefficients pada kelas
eksperimen nilai konstanta sebesar 39,939. Sedangkan koefisien regresi pada kelas
eksperimen sebesar 0,082 yang artinya apabila media pembelajaran vidio animasi (X)
meningkat satu point maka hasil belajar siswa (YY) akan meningkat 0,082. Kemudian pada
kelas kontrol nilai konstanta sebesar 43,066, dan koefisien regresi pada kelas kontrol
sebesar 0,118 yang artinya apabila media pembelajaran vidio animasi (X) meningkat satu
point maka hasil belajar siswa (Y) akan meningkat 0,118. Berdasarkan hasil uji regresi
linier sederhana pada kelas eksperimen dan kontrol, maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan Media Pembelajaran Vidio Animasi terhadap Hasil
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Belajar Siswa Pada Materi Pemanasan Global di Kelas VIl SMP Swasta Muhammadiyah-
21 Dolok Batu Nanggar.

Nilai rata-rata kelas kontrol adalah 67.10 dan Standart deviasi adalah 7.613, serta
nilai terendah adalah 50 dan nilai tertinggi adalah 80. Sedangkan nilai rata-rata kelas
eksperimen adalah 93.06 dan Standart deviasi adalah 5.428, serta nilai terendah adalah 85
dan nilai tertinggi adalah 100. Hasil distribusi frekuensi Post-Test kelas kontrol yang
mendapatkan nilai 50 sebanyak 2 (6.5%) siswa, nilai 55 sebanyak 1 (3.2%) siswa, nilai
60 sebanyak 4 (12.9%) siswa, nilai 65 sebanyak 8 (25.8%) siswa, nilai 70 sebanyak 10
(32.3%) siswa, nilai 75 sebanyak 3 (9.7%) siswa, nilai 80 sebanyak 3 (9.7%) siswa.
Sedangkan pada kelas eksperimen yang mendapatkan nilai 85 sebanyak 6 (19.4%) siswa,
nilai 90 sebanyak 8 (25.8%) siswa, nilai 95 sebanyak 9 (29.0%) siswa, dan nilai 100
sebanyak 8 (25.8%) siswa.

Standart deviasi (S) pada kelas kontrol yaitu Siswa yang mencapai nilai KKM
sebanyak 16. Dari 31 siswa dengan nilai 50 sebanyak 2 (6.5%) siswa, nilai 55 sebanyak
1 (3.2%) siswa, nilai 60 sebanyak 4 (12.9%) siswa, nilai 65 sebanyak 8 (25.8%) siswa,
nilai 70 sebanyak 10 (32.3%) siswa, nilai 75 sebanyak 3 (9.7%) siswa, nilai 80 sebanyak
3 (9.7%) siswa, dengan nilai rata-rata adalah 67.10 dan nilai standard deviasi sebesar
7,613. Pada post-test kelas kontrol masih banyak siswa yang mendapatkan nilai kurang
dari KKM. Sedangkan pada kelas Eksperimen yang mendapatkan nilai 85 sebanyak 6
(19.4%) siswa, nilai 90 sebanyak 8 (25.8%) siswa, nilai 95 sebanyak 9 (29.0%) siswa,
nilai 100 sebanyak 8 (25.8%) siswa, dengan nilai ratarata 93.06 dan nilai standart deviasi
sebesar 5,428. Pada post-test kelas eksperimen tidak ada siswa yang mendapatkan nilai
kurang dari KKM.

Uji hipotesis penelitian ini menggunakan data Post-Test yang diolah dengan SPSS.
Pada taraf signifikan a = 0.05 dan derajat kebebasan (dk) = 30 maka HO ditolak dan Ha
diterima, dan diperoleh thitung 16.263 > ttabel 1.69726, maka HO ditolak dan Ha diterima,
artinya ada perbedaan yang signifikan perbandingan hasil belajar siiswa dengan
menggunakan media pembelajaran vidio animasi pada materi pemanasan global di kelas
VII SMP Muhammadyah Dolok Batu Nanggar.
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Pembahasan

Uji normalitas Pre-test kelas kontrol (kelas VII-C) dengan signifikat nilai test
0,351 > 0,05 dan nilai Pre-Test di kelas eksperimen (kelas V1I-D) dengan nilai test 0,708
> 0,05 maka data dinyatakan normal. Dan untuk uji homogenitas Levene Statistic pada
kelas kontrol dan kelas eksperimen taraf signifikansinya adalah 0,357 < 0,05 maka varians
kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah homogen.

Dari hasil pengujian regresi linier sederhana dengan Coefficients pada Pre-test
kelas eksperimen nilai konstanta sebesar 39,939. Sedangkan koefisien Pre-test regresi
pada kelas eksperimen sebesar 0,082 yang artinya apabila media pembelajaran vidio
animas (X) meningkat satu point maka hasil belajar siswa (Y) akan meningkat 0,082.
Kemudian pada kelas kontrol nilai konstanta sebesar 43,066, dan koefisien regresi pada
kelas kontrol sebesar 0,118 yang artinya apabila media pembelajaran vidio animasi (X)
meningkat satu point maka hasil belajar siswa (Y) akan meningkat 0,118. Berdasarkan
hasil uji regresi linier sederhana pada kelas eksperimen dan kontrol, maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan. Media Pembelajaran Vidio
Animasi terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Pemanasan Global di kelas VII SMP
Swasta Muhammadiyah-21 Dolok Batu Nanggar.

Dengan kreteria ketuntasan minimum (KKM) mata pelajaran IPA di kelas VII-C
di SMP Muhammadyah Dolok Batu Nanggar tahun pelajaran 2022/2023 adalah 70. Dari
hasil posttest diperoleh nilai rata-rata kelas kontrol adalah 67.10 dan Standart deviasi
adalah 7.613, serta nilai terendah adalah 50 dan nilai tertinggi adalah 80. Pada post-test
kelas kontrol masih banyak siswa yang mendapatkan nilai kurang dari KKM. Sedangkan
nilai rata-rata kelas Posttest eksperimen adalah 93.06 dan Standart deviasi adalah 5.428,
serta nilai terendah adalah 85 dan nilai tertinggi adalah 100. Pada post-test kelas
eksperimen tidak ada siswa yang mendapatkan nilai kurang dari KKM.

Selanjutnya dari pengujian hipotesis menggunakan uji t untuk kelas VII SMP
Swasta Muhammadiyah-21 Dolok Batu Nanggar pada media pembelajaran vidio animasi
terhadap hasil belajar siswa dapat diperoleh data post-test menggunakan SPSS di atas bila
thitung > (lebih besar) dari ttabel, pada taraf signifikan a = 0.05 dan derajat kebebasan
(dk) = 30 maka HO ditolak dan Ha diterima, dan diperoleh thitung 16.263 > ttabel 1.69726,

maka HO ditolak dan Ha diterima, artinya ada perbedaan yang signifikan perbandingan
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hasil belajar siswa dengan menggunakan media pembelajaran vidio animasi pada materi
pemanasan global di kelas VII SMP Muhammadyah Dolok Batu Nanggar.

Pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran vidio animasi terhadap
hasil belajar siswa lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran. Siswa juga lebih
bersemangat dalam mengikuti pembelajaran dan merasa bebas dalam belajar
dibandingkan pembelajaran yang berisi ceramah dan mencatat

KESIMPULAN

Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1. Uji normalitas Pre-test kelas kontrol (kelas V1I-C) dengan signifikat nilai test 0,351
> 0,05 dan nilai Pre-Test di kelas eksperimen (kelas V11-D) dengan nilai test 0,708 >
0,05 maka data dinyatakan normal.

2. Untuk uji homogenitas Levene Statistic pada kelas kontrol dan kelas eksperimen taraf
signifikansinya adalah 0,357 < 0,05 maka varians kelas eksperimen dan kelas kontrol
adalah homogen.

3. Berdasarkan hasil uji regresi linier sederhana pada kelas eksperimen dan kontrol,
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan jika di nilai dari
apabila media pembelajaran vidio animasi (X) meningkat satu point maka hasil
belajar siswa (Y) akan meningkat 0,118.

4. Dengan kreteria ketuntasan minimum (KKM) mata pelajaran IPA di kelas VII-C di
SMP Muhammadyah Dolok Batu Nanggar tahun pelajaran 2022/2023 adalah 70.
Dari hasil post-test diperoleh nilai ratarata kelas kontrol adalah 67.10 dan Standart
deviasi adalah 7.613, serta nilai terendah adalah 50 dan nilai tertinggi adalah 80. Pada
post-test kelas kontrol masih banyak siswa yang mendapatkan nilai kurang dari
KKM. Sedangkan nilai rata-rata kelas Post-test eksperimen adalah 93.06 dan
Standart deviasi adalah 5.428, serta nilai terendah adalah 85 dan nilai tertinggi adalah
100. Pada post-test kelas eksperimen tidak ada siswa yang mendapatkan nilai kurang
dari KKM.

5. Dari hasil hipotesis diperoleh thitung 16.263 > ttabel 1.69726 dan derajat kebebasan
(dk) = 30 maka HO ditolak dan Ha diterima,artinya ada perbedaan yang signifikan
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perbandingan hasil belajar siswa dengan menggunakan media pembelajaran vidio
animasi pada materi pemanasan global di kelas VII SMP Muhammadyah Dolok Batu
Nanggar.
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